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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan pembuat sepatu yang berlokasi di Brebes,
Jawa Tengah. Perusahaan ini memproduksi sepatu dengan brand Adidas, salah satunya
adalah model Gazelle Bold W. Pada saat menggunakan sepatu model ini untuk kegiatan
sehari-hari terdapat keluhan dari konsumen yang merasa kurang nyaman pada bagian
punggung kaki. Hal ini membuat pihak H() ( Head Quarter) meminta untuk mengganti
material tongue dari Ecotex menjadi Releather. Pada saat proses penggantian material,
ditemukan defect pada hasil proses deboss yaitu berupa komponen romgwe yang
melengkung. Berdasarkan permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini disusun untuk
menganalisis faktor penyebab terjadinya defect dan memberkan usulan perbaikan
untuk mengatasi defect. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pengumpulan
data primer melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan pengumpulan
data sekunder melalui website, buku. laporan. dan jumnal. Untuk menganalisis faktor
penyebab permasalahan digunakan diagram fishbone. Dari hasil analisis diagram
Sishbone ditemukan faktor penyebab dari faktor material yaitu adanya penggantian
material tongue ke material Releather yang memiliki tekstur sangat lentur dan tipis
serta dari faktor mesin yaitu pengaturan subu dan tekanan mesin deboss yang tidak
teratur dikarenakan belum adanya Standard Operating Procedure (SOP) pengaturan
suthu dan tekanan mesin deboss untuk komponen material Releather. Dar kedua faktor
tersebut, akar penyebab permasalahan adalah dari faktor mesin yaitu belum adanya
SOP pengaturan suhu dan tekanan mesin deboss untuk komponen material Releather.
Berdasarkan akar penyebab permasalahan tersebut, penulis memberikan usulan berupa
penyusunan SOP pengaturan suhu dan tekanan mesin deboss untuk komponen material
Releather yang dilakukan dengan menurunkan suhu awal dani 100-150°C menjadi
90°C dan tekanan dari 80-85 psi menjadi 70-75 psi. Dari hasil usulan yang diberikan,
persentase defect dapat berkurang dari 29% menjadi 20%.

Kunci: sepatu, deboss. tongue
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ABSTRACT

PT Tah Sung Hung is a shoe manufacturing company located in Brebes, Central Java.
This company praduces shoes under the Adidas brand, one of which is the Gazelle Bold
W medel. When using this model of shoe for daily activities, there are complaints from
constimers who feel uncemfortable in the instep. This makes the HQ (Head Quarter)
reguest to replace the tongue material from Ecotex to Releather. During the material
replacement process, a defect was found in the debassing process, namely a curved
fongue component. Based on these problems, this Final Project was compiled to
analvze the factors causing the defect and provide suggestions for improvements to
overcome the defect. The data collection method used is primary data collection
through observation, interviews, and documentation, while secondary data collection
through wehsites, books, reports, and journals. To anabvze the factors causing the
problem, a fishbone diagram was used, From the resulis of the fishbone diagram
analvsiz, it was found that the causal factors were material factors, namely the
replacement af the tongue material to Releather material which has o very flexible and
thin texture and from machine factors, mamely irregular temperature and pressire
settings for the debossing machine due to the absence of a Standard Operating
Procedure (SOF) for seiting the temperature and pressure of the debassing machine
for the Releather material component. o these two factors, the roal cause af the
problem is the machine, namely the lack of a standard aperating procedure (SOP) for
setting the temperature and pressure of the debossing machine for Releather material
camponents. Based on this root cause, the author prapases the development of an S0P
Jfor setting the remperature and pressure of the debossing machine for Releather
material compenents. This is achieved by reducing the initial remperature from 100°C-
1507 to 90°C and the pressure from 80-85 pxi ta 70-75 psi. The proposed resulis
indicate a reduction in the defect rate from 29% to 20%.

Kevwords: shoes, debossing, tongue
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alas kaki terutama sepatu memiliki fungsi tertentu bagi para penggunanya.
Sepatu dirancang untuk meningkatkan kinerja dalam beraktivitas, sebapai alat
keselamatan atau sebagai pelengkap penampilan pengguna, dengan tetap memasukkan
unsur kenyamanan pada kaki pemakainya. Industri sepatu merupakan sektor yang terus
berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Beragam jenis dan model sepatu
vang berbeda telah banyak dirancang dan dikembangkan. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS). nilai ekspor alas kaki Indonesia mencapai angka USS7.08 miliar pada
tahun 2024, lebih banyak dari ekspor pada tahun 2023 sebesar US56.44 miliar. Selain
ke Amerika. Indonesia juga mengekspor produk alas kaki ke 131 negara lainnya. Tidak
sebatas merek besar, melainkan dalam berbagai model termasuk sepatu boois untuk
musim salju (Salim, 2025).

Industri alas kaki di Indonesia ini terbukti mampu bersaing di pasar global
dengan kualitas produk dan keterampilan pembuatannya tidak lagi diragukan. Menurut
Yulistria er af (2023), membenkan kualitas terbaik termasuk cara untuk memastikan
kepuasan pelanggan. karena kualitas tinggi berdampak langsung pada tingkat kepuasan

dan ketika konsumen menerima produk yang memperhatikan kualitasnya, mereka akan



senang dengan kualitas tersebut. Oleh karena itu, produsen harus selalu berusaha
menjaga dan melindungi kualitas produk yang dihasilkannya (Nurholig er of, 2019).
PT Tah Sung Hung merupakan perusabaan pembuat sepatu yang didirikan
pada tahun 2020 berlokasi di Brebes, Jawa Tengah dan merupakan perusahaan relokasi
dari Tangerang, Banten. Relokasi ini bertujuan untuk pengembangan perusahaan dan
memaksimalkan produksi yang dihasilkan serta untuk menyerap tenaga kerja lebih
banyak lagi. Perusahaan ini memproduksi sepatu dengan brand Adidas. Sepatu Adidas
adalah sepatu terkemuka di dunia dalam menghasilkan produk yang memiliki desain
menarik dan kualitasnya yang tinggi. PT Tah Sung Hung sendini memproduksi
berbagai macam model sepatu, salah satunya adalah sepatu model Gazelle Bold W,
PT Tah Sung Hung tetap mengutamakan kenyamanan dan kuoalitas guna
menarik  perhatian  konsumen. Dalam proses produksinya, sebagian besar
menggunakan mesin yang canggih dari mulai proses curing (pemotongan), treatment
(proses khusus), stisching (penjahitan), assembiing (perakitan), sampai dengan proses
Mtinishing (penyelesaian akhir). Treatment pada sepatu adalah proses yvang diberikan
pada sepatu untuk memenohi permintaan customer (pembeli). Pada proses sreatment,
proses ini dilalui setelah proses curting dan sebelum proses svirching. Proses treatment
untuk model Gazelle Bold W terdiri dan beberapa proses yaitu deboss (teknik cetak
cekung) & emboss (teknik cetak imbul), seam/ess (teknik tanpa jahitan/sambungan),
printing screen (leknik sablon menggunakan saringan), dan pad printing (teknik cetak

dengan bantalan silikon).



Sepatu memiliki dua bagian yaitu bagian upper (atas) dan botiom (bawah).
Bagian upper merupakan bagian atas sepatu yang menutup kaki untuk melindungi kaki
dan memberikan tampilan vang menarik, sedangkan bagian foreem merupakan bagian
bawah yang menjadi pijakan untuk melindungi dari benturan dan bahaya luar bagian.
Komponen penting dalam sepatu salah satunya adalah romgee (lidah sepatu) vang
merupakan bagian dari upper. Fungsi fongue tidak hanya sebagai pelindung kaki dari
gesckan tali sepatu tetapi juga berkontribusi pada kenyamanan dan estetika sepatu.
Pada saat menggunakan sepatu model Gazelle Bold W untuk kegiatan sehari-hari,
terdapat keluhan dari konsumen yang merasa kurang nyaman pada bagian punggung
kaki. Hal tersebut membuat pihak H(} (Head Quarfer) perusahaan meminta untuk
mengganti material fongue pada model tersebut. Material yang digumakan sebelumnya
adalah EFcotex dengan ukuran 3.3 mm yang cenderung keras dan akan diganti dengan
material yang lebih tipis yaitu Refeather dengan ukuran 1,5 mm.

Pada sast Praktik Kerja Industri (Prakerin) di PT Tah Sung Hung, penulis
terlibat dalam projecs penggantian material komponen rongre sepatu model Gazelle
Bold W. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, terdapat defect (cacat) pada
hasil dari proses deboss yaitu berupa komponen tongue yang melengkung Hal ini akan
memengarthi pada hasil komponen tongue yang reject sehingga material akan
terbuang sia-sia dan menyebabkan pemborosan material. Selain itu, defect ini juga
berdampak pada proses stitching vang membuat para operator akan kesulitan untuk
menjahit tergue, serta tentunya akan memengaruhi kualitas produk secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menyusun Tugas Akhir dengan judul “UPAYA



MENGATASI DEFECT KOMPONEN TONGUE SEPATU GAZELLE BOLD W
FADA FROSES DEBOSS DI FT TAH SUNG HUNG BREBES JAWA
TENGAH™.
B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dan adanya defect
komponen tongue yang melengkung dari hasil proses debeoss yaitu sebagai berikut:
1. Apa faktor penyebab terjadinya defect komponen tengue vang melengkung dan
hasil proses debass pada sepatu Adidas model Gazelle Bold W?
2. Bagaimana usulan perbaikan untuk mengatasi defect komponen fongwe vang
melengkung pada komponen tongue dari hasil proses debess pada sepatu Adidas

model Gazelle Bold W7

C. Tujuan Tugas Akhir
Berdasarkan permasalahan di atas, berikut merupakan tujuan dan penyusunan

Tugas Akhir:

1. Menganalisis faktor penyebab terjadinya defect komponen romgue yang
melengkung pada komponen tongue dan hasil proses deboss pada sepatu Adidas
model Gazelle Bold W.

2. Memberikan usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk mengatasi defect
komponen tergue vang melengkung pada komponen tengwe dari hasil proses

deboss pada sepatu Adidas model Gazelle Bold W.



. Manfaat Tagas Akhir
Adapun manfaat dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

a. Menambah pemahaman vang lebih mendalam mengenai proses deboss.

b. Memahami cara mengatasi defeer komponen tongue yang melengkung dari
hasil proses debass pada sepatu Adidas model Gazelle Bold W.

2. Bagi Pembaca

a. Menjadi sumber informasi bagi pembaca yang ingin memahami lebih mengenai
masalah yang telah diteliti oleh penulis.

b. Menjadi referensi bagi pembaca untuk menyelesaikan karya ilmiah lain.

3. Bagi Perusahaan

a. Mengetahui penyebab terjadinva defect komponen tongue vang melengkung
dari hasil proses deboss pada sepatu Adidas model Gazelle Bold W.

b. Menjadi masukan bagi karvawan untuk memperbaiki serta meningkatkan
kinerja dalam meminimalkan terjadinya defecr komponen temgue yang
melenghkung dari hasil proses deboss pada sepato Adidas model Gazelle Bold
W.

4. Bagi Institusi

a. Menambah karya ilmiah yang dimiliki institusi, khususnya dalam bidang
industri sepatu pada proses deboss.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk Tugas Akhir selanjutnya dan

juga dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa Politeknik ATK



Yogyakarta dalam menyelesaikan Tugas Akhir dengan permasalahan yang

Sama.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu
Menurut Almanda {2015}, para ahli menyatakan bahwa jenis alas kaki yang

dikenakan seperti sandal atau sepatu dapat mencerminkan kepribadian pemakainya.
Sepatu adalah salah satu pelengkap busana cukup penting. Menurut Suminto (2019}
dalam Azmi er al (2023), selain untuk melindungi kaki dari berbagai macam bahaya,
seperti misalnya luka akibat tersandung/jatub, terkena benda-benda berbahaya saat
bekerja seperti air kotor, tanah, lumpur, benda-benda tajam dan sebagainya, sepatu
pada masa kini juga berguna untuk melengkapi gaya hidup seseorang bahkan beberapa

merek sepatu tertentu berfungsi untuk mengukur kemampuan sosial ekonomi pemakai.

B. Baglan dan Komponen Sepatu
Menurut Lesmono (2018), sepatu merupakan suatu jenis alas kaki (footvwear)
yang biasanya terdin sol, hak. kap, tali, dan lidah. Secara garis besar, sepatu terdiri dari

2 bagian, yaitu bagian wpper dan bagian bottom:

1. Menurut Basuki (2014}, bagian wpper adalah kumpulan komponen sepatu yang
menutup selerub bagian atas dan samping kaki. Komponen-komponen ini menjadi
tujuan utama dalam mendesain dan pembuatan pola sepate. Bagian wpper
merupakan satu unit yang terdiri dari beberapa komponen dengan bermacam-

macam bentuk desain yang dirakit menjadi satu. yaitu:



a. Famp
Vamp adalah komponen sepatu bagian depan, dimulai dan tumpuan
tongue (lidah), ke muka sampai pada bagian ujung depan {toc). menyebar ke
samping berbatasan dengan kedua ujung guarier.
Bentuk-bentuk vamp:
1y Vamp utuh fwhole vamp)

2} Famp potong fhalf vamp/cut off)
G | (
Gambar 1. Bentuk vamp utuh (ki) dan vamp potong (kanan)
{(Sumber: Basuki, 2014)

b. Owarter
Quarter adalah komponen sepatu bagian samping dan belakang, dimula
dari bagian ujung vang berbatasan dengan vemp sampai dengan bagian tumit,
terdiri atas quarter out (samping luar) dan guarter in (samping dalam).
Bentuk-bentuk guarter:

I} Quarter bentuk potongan rendah (lfow fop shoe guarter), untuk sepatu

potongan rendah.



2} Quarter dengan bentuk potongan tinggi (high fop shee guarier), untuk sepatu

lapangan, boot dan sebagainya.

Gambar 2. Quarter bentuk potongan rendah (kiri)
dan potongan tinggi (kanan)
{Sumber; Basuki, 2014)

Cc. Toe Cap
Toe capfioe tip adalah komponen sepatu bagian ujung, merupakan

komponen yang berdin sendiri terlepas dari vamg (half vamp) Bentuk desainnya

adalah seperti terlihat pada gambar di bawah ini:

Locmen="

Gambar 3. Stright tip (potongan bentuk lunus)
{Sumber: Basuki, 2014)



Gambar 4. Wing tip (potongan bentuk sayap)
(Sumber: Basuki, 2014)

[ i

Gambar 5. Dianrond tip (potongan bentuk permata)
{Sumber: Basuki, 2014)

Gambar 6. Shield tip (potongan bentuk perisai)
{Sumber: Basuki, 2014)
d. Tongue (Lidah)
Tongue adalah komponen bagian atas sepatu yang disambungkan pada

bagian lengkung tengah dari sebuah vamp atau menjadi satu bagian utuh dengan



vamp. Bentuknya harus cukup lebar dan dapat melindungi kaki dani gesekan tali
sepatu. Gunanya vang lain adalah menahan masuknya benda-benda asing ke
dalam sepatu. Di samping itw, tongee dapat berfungsi sebagai suatu variasi desain

pada bagaian vamp.
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Gambar 7. Tongue (lidah)
{Sumber: Basuki, 2014)

2. Facing Siay

Facing stay adalah komponen yang dipasang pada bagian sebelah depan

guarter (fop side quarter) yang hnrﬁmgsi sehaga.l penguat.

Gambar 8. Facing stay
{Sumber: Basuki, 2014)



f. Back Stay/Back Piece
Back stayback piece merupakan komponen sepatu bagian belakang
(tumit), adalash komponen wvang mempunyai fungsi untuk memperkuat

sambungan antara dua guarter. Back stay mempunyai banyak bentuk dan desain.

Gambar 9. Back stay'back picce
{Sumber: Basuki, 2014)

2. Foxing/Counter
Foxing/counter adalah komponen sejenis back stay, fungsinya juga
sebagai penguat guarier yang dipasang pada bagian samping belakang quarter.

Bentuk desain foring/counter bermacam-macam tergantung model.

Aala %
>

Gambar 10, Faving/counter
{Sumber: Basuki, 2014)



2. Menurut Basuki (2013}, bagian feitom menunjukkan keseluruhan bagian bawah
sepatu merupakan bagian sepatu vang melindungi dan menjadi alas telapak kaki,
termasuk juga variasi-variasi bentuk komponen yang ada dan bentuk konstruksinya.
Bagian bawah atau bagian pengesolan adalah bagian yang terletak di sebelah bawah.
Adapun macam-macam komponen bagian bawah sebagai berikut:

a. fn Sole (sol dalam)
fn sole adalah sol yang letaknya paling dalam (setelah kaki). yang
dibatasi oleh pelapis sol atau kaos kaki. Sol dalam merupakan fondasi sepatu,
bentuknya seperti telapak acuan. tempat untuk melekatkan bagian atas sepatu
pada saat proses lasting.
b. Goodvear In Sole
Gowdyear in sole adalah sol dalam untuk pembuatan sepatu dengan
konstruksi pita goodvear, mempunyai keistimewaan tertentu yaitu satu atau dua
bibir sol dalam {/ip) dibuat tegak melingkar pada bagian sisi luar sol dalam. atau
dengan cara lain, bahan yang terpisah berbentuk pita (wely) dipasang pada bagian
sisi luar sol dalam. Baman atas bersama-sama pita kemudian dijahitkan pada
bibir sol dalam dengan arah mendatar. Selain itu, baru sol luar dijahitkan pada

pita dengan arah tegak.



Gambar |1, Goodvear in sole
(Sumber: Basuki, 2013)

€. Covered fn Sole (sol bunghus)

Sol dalam kadang-kadang ditutup atau dibungkus dengan bahan atau
pelapis vang sama bahannya dengan bahan shoe upper atan lining. Biasanya sol
bungkus ini banyak digunakan untuk sepatu terbuka, sepatu sandal atau sandal.

d. welr (pita)

Konstruksi sepatu dengan memakal pita dinamakan welt shoe. Pita
adalah sejenis bahan yang dibuat dani kulit sol samak nabati atau lainnya, panjang
dam tipis, diameter ukuran 20 x 3 mm. Dipasang melingkar pada sisi luar bagian
bawah sepatu, pada sisi dalam dijahitkan dengan bibir sol dalam dan pada sisi
luar dijahitkan dengan sel luar secara jahit kunci (fock stitch), terkecuali pada

bagian hak.
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Gambar |2, weli (pita)
{Sumber: Basuki, 2013)

e. Botiom Filling (pengisi)

Komponen ini digunakan untuk mengisi rongga yang terdapat diantara
sol dalam dan sol lwar atau sol tengah. Bahan pengisi biasanya dibuat dari
komponen butir-butir semacam gabus, butir-butir sabut kelapa atau sejenis bahan
untuk topi, vang dicampur dengan lem menjadi bubur, kemudian dibentuk sesuai
dengan kebutuhan. Bahan-bahan yang digunakan sebaiknya harus bersifat
fleksibel, liat. ingan, dan tidak menghantarkan panas.

f. Middfe Sele (sol tengah)

Middle sole adalah komponen yang terletak diantara sol dalam dan sol
luar. Sol ini merupakan sol perantara, yang menghubungkan antara sol dalam
dengan sol luar. Hampir semua jenis sepatu beral (heavy shoes) menggunakan

sol tengah untuk menambah kekuatan.



Gambar 13. Middle sale (sol tengah)
{Sumber: Basuki, 2013)

2. Runner
Runner adalah nama lain dan sol dalam. Bagian atas di-laseing pada

rummrer kemudian bersama-sama dengan pita tipis dijahitkan dengan sol luar.

Gambar 14. Runner
(Sumber: Basuki, 2013)

h. Guter Sole (sol luar)
Sol luar adalah komponen penutup paling luar bagian bawah sepatu,
berfungsi sebagai alas sepatu sol luar dibuat dari bermacam-macam bahan, antara
lain kulit, karet, bahan sintetis dan sebagainya. Bahan sol luar mempunyai

ketebalan tertentu serta harus fleksibel, tahan aus, kuat, dan liat.



Gambar 15, chter sofe (501 luar)
{Sumber: Basuki, 2013)

i. Heel (hak)

Heel adalah komponen bagian bawah sepatu yang mempunyai fungsi
untuk memben sokongan atau dukungan pada bagian tumit karena tekanan kaki,

agar memperoleh posisi berdiri yang kuat, serasi, dan seimbang.

|. Heel Liftx

Heel lifts adalah hak yang berbentuk lapisan-lapisan dibuat dari bahan kulit atau
leather board yang disusun satu per satu dengan tinggi dan bentuk sesuai
kebutuhan
Top Picce
Top piece adalah komponen paling lear yang menjadi tutup dan hak yang

berhubungan langsung dengan lantai atau tanah yang disebut juga rop fifr.

Gambar 16. Hak heel lift (nomor 1) dan tap piece (nomor 2)
(Sumber: Basuki, 2013)



C. Proses Dehoss

Menurut Alosius (2023), deboss adalah teknik finishing yang memberikan
hasil akhir dengan efek tenggelam atau cekung. Untuk teknik finishing ini, kiise tidak
berada di bawah besi meta! die, namun terdapat di atas media cetak. Dengan begitu,

Jika di-press akan menghasilkan desain yang masuk ke dalam.

Gambar | 7. Hasil deboss
Sumber; Wellen Print (2024)

D. Materlal Sepatu
Menurut Wiryodiningrat {2008), klasifikasi bahan pokok untuk pembuatan
sepatu atau alas kaki dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan, yaitu berasal dari
binatang, tumbuh-tumbuhan atau bahan sintetis. Menurut Rahmawati {2014), material
sepatu pada bagian upper terbagi menjadi tiga, yaitu kulit alami‘binatang, kulit sintetis
(buatan), dan nonkulit. Masing-masing material ini mempunyai karakter dan dapat
saling dipadupadankan sebagai berikut:
1. Kulit Binatang
Kulit binatang mempunyai tekstur vang bervariasi dengan varian warna

yang terbatas. Kulit ini tergolong sukar didapat dan harganya relatif mahal karena



membeli kulit asli harus per lembar atau per ekor. Kelebihan kulit asli ialah kuat,

awet, dan tahan air. Jenis-jenis kulit binatang yaitu:

Full grain: Jenis kulit yang halus dan lembut, sangat baik untuk sepatu formal

yang berkualitas.

. Nappa: Wax/lilin yang dipunakan untuk menutup pori sehingga dapat menutup

permukaan kulit walaupun material ini cepat retak.
Brush off: Permukaan halus dan mengkilat sehingga sering dianggap kulit imitasi

tapi mudah dibersihkan.

. Milling: Lebih variatif dengan ragam tekstur vang dapat diciptakan di atas

permukaan kulit.

Nubuck: Permukaan seperti beludru vang mana apabila terkena soda sulit untuk
dibersihkan dan tidak tahan air.

Suede: Permukaannya berbulu kasar yang mana apabila terkena noda sulit untuk
dibersihkan dan tidak tahan air,

. Kulit sintetis

Kulit sintetis atau buatan mempunyai variasi dan karakteristik tekstur yang

sama dengan kulit binatang dan wamanya lebih bervanasi serta mudah didapat.

Kulit sintetis juga harganya relatif lebih murah karena membeli kulit ini dihitung

per meter sehingga banyak digunakan pada produk ternama karena kualitas kulit ini

tidak kalah dengan kulit asli. Berikut adalah jenis-jenis kulit sintetis:

.

PalyVinyl Urethen (PYU)

b. Palv¥imi Chiaride (PYC)



¢. Thermo Plastic Rubber (TPR)
3. Material nonkulit
Material yang digunakan pada upper sepatu tidak hanya kulit. Beberapa
alternatif material yang umum digunakan untuk upper, antara lain kain kanvas, kain

primisima (biasa untuk batik), kain satin, denim, fur- dan sebagainya.

E. Kualitas

Menurut Basuki (2018}, kualitas adalah suatu permyataan mengenai keadaan
alamiah dan kondisi dan bermacam-macam komponen/elemen yang berbeda serta
membentuk sebuah kesatuan utuh. Sebush barang akan diterima sesuai dengan
kualitas, apabila minimal mempunyai bentuk penampilan yang sama dan dalam
penggunaan paling sedikit juga mencapai sama atau melampaui mutunya, terutama jika
dibandingkan dengan spesifikasi standar yang ada.

Kualitas dalam sebuah produk sangat penting bagi kepuasan konsumen.
Perusahaan ingin mempertahankan keunggulan dalam pasar, harus memahami strategi
dimensi kualitas produk konsumen untuk membedakan produk yang mereka jual
dengan produk pesaing. Menurut Riyono dan Budiharja (2016}, dimensi kualitas
produk terdiri dari:

1. Kinerja {perjormance), berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dan sebuah
produk.
2. Ketshanan (dwrability), yang berarti berapa lama atau umur produk yang

bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin besar



frekuensi pemakalan konsumen terhadap produk maka semakin besar pula daya
tzhan produk.

3. Keandalan (refiabilitv), adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan
memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. Semakin kecil kemungkinan
terjadinya kerusakan maka produk tersebut dapat diandalkan.

4. Karakteristik produk (features), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk
menyempurnakan fungsi produk atau menambah ketertarikan konsumen terhadap
produk.

5. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance with specifications), yaitu sejauh mana
karakteristik operasi dasar dari sebuah produk memenuhi spesifikasi tertentu dari
konsumen atau tidak ditemukannya eacat pada produk.

6. Estetika (aesthetics), berhubungan dengan bagaimana penampilan produk bisa
dilihat dari tampak. rasa, bau, dan bentuk dari produk.

T. Kesan kualitas (perceived gmality), sering dibilang merupakan hasil dan
penggunaan pengukuran vang dilakukan secara tidak langsung karena terdapat
kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas
produk yang bersangkutan. Jadi, presepsi konsumen terhadap produk didapat dari
harga, merek, periklanan, reputasi, dan negara asal.

Hendra dan Effendi (2018) menyatakan bahwa perusahaan memerlukan
pengendalian kualitas dengan mengurangi tingkat kegagalan produk. Menurut Arianti

et al (2020), pengendalian kualitas adalah serangkaian langkah terstruktur untuk
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mencapal, menjaga, dan meningkatkan mutu produk dan layanan agar sesuai standar
dan memuaskan konsumen.
F. Cacat (Defect)

Menurut Hansen dan Mowen (2001 ) dalam Yusuf (2019), produk cacat adalah
produk yvang tidak memenuhi standar kualitas. Dampak dalam bisnis memengaruhi
kualitas biaya, reputasi perusahaan, dan kepuasaan pelanggan.

Menurut Basuki (2018), metode pengklasifikasian cacat adalah dengan
membuat daftar eacat-cacat yang mungkin ada dalam satu unit, diatur, dan disesuaikan
dengan signifikansi dari mafor defect dan minor defecr. Sebuah cacat adalah suatu
kertidaksesuaian atau ketidakcocokan dengan spesifikasi kontrak yang telah
ditentukan.

1. Major defect {cacat berat)
Majur defect adalah cacat yang terjadi selama proses pembuatan, karena tidak sesuai
bahan-bahan yang digunakan, ataupun jelek pengerjaannya, sehingga ditolak pada

waktu penyerahan barang (finished product), karena tidak laku ontuk dijual.

=]

. Minor defect (cacat ringan)
Minor defect adalah cacat yang tidak akan memengaruhi bentuk dan penampilan
sepatu. Adanya penyimpangan yang kecil dari sampel vang masih dapat diterima
{misalnya memengaruhi penampilan atau nilai jual). Miror defect tidak akan
memengaruhi aturan-aturan dalam industri sepatu, vaitn kenyamanan pakai.

kesehatan, dan kemampuan untuk dapat diperbaiki.



G. Diagram Fishbone (Sebab Akibat)

Menurut Inani er of (2020) dalam Qumatulaini er of (2025), pembuatan
fishbane diagram sebagai instrumen analisis bertujuan untuk mengidentifikasi
sejumlah potensi penyebab dari suatu efek atau masalah. Masalah dan penyebab yang
sudah diketahui dapat mempermudah dalam merumuskan strategi atau tindakan.
Dalam hal ini, mengidentifikasi faktor-faktor utama dalam menemukan sebab akibat
terjadinya penyimpangan dapat dilakukan.

Menurut Basuki (2018), diagram tulang ikan (fishbone diggram) atau cause
and effect diagram yang berguna untuk menemukan faktor-faktor yang berpengarth
pada karakteristik kualitas. Prinsip yang dipakai untuk membuat diagram sebab akibat
ini adalah sumbangan saran/brainstorming (sumbang saran merupakan teknik untuk
memperoleh pendapat yang kreatif secara diskusi bebas). Untuk menentukan faktor
vang berpengaruh, terdapat 5 faktor utama vang perlu diperhatikan yaitu Manusia,
Metode, Mesin, Material, dan Lingkungan.

LINGKUNGAN | = METODE / CARA MANUSIA | |
avagaai| | W | | "o | &
" Sy ™ }Jl
—_— i | KUALITAS
MATERIAL / | MESIN/ |}
BAHAN ALAT !
(MATERIAL) | (ACHINE)

Gambar 18. Diagram fishbone
{Sumber: Basuki, 2018)



BABIII

MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materl Felaksanaan Tugas Akhir

Materi yang diamati dan dibahas dalam penyelesaian Tugas Akhir ini yaitu
defect komponen tongue yang melengkung setelah proses deboss treaiment pada sepatu
Adidas model Gazelle Bold W. Penulis ingin menganalisis penyebab terjadinya
permasalahan tersebut sehingga penulis dapat mengurangi defect dan memberikan
solusi bagi PT Tah Sung Hung terutama dalam proses deboss sreatment.
B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dan pengambilan data dilaksanakan di PT Tah Sung
Hung, JI. Pemuda No. 35-A Japapura, Kersana, Brebes, Jawa Tengah. Pelaksanaan
kegiatan ini dimulai dengan melaksanakan Prakerin selama kurang lebih enam bulan,
vaitu dar 01 November 2024 hingga 30 Aprl 2025. Hal ini telah dibuktikan melalui
surat keterangan selesai Prakerin dan lembar kerja harian Prakerin yang terdapat di
lampiran. Selama Prakerin, penulis ditempatkan di Departemen Development.
Departemen Development merupakan bagian penting dan perusahaan yang memiliki
tanggung jawab untuk menetapkan standar produksi berupa material, desain, dan
proses. Proses development bertujuan untuk mengembangkan/'membuat sesuatu apar

lebih maju dan modern.



C. Metode Pelaksanaan Tugas AKhir
Metode vang diterapkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah metode
eksperimen. Menurut Djamarah (2002 ) dalam Prahara et af (2012}, metode eksperimen
adalah cara melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu vang dipelajari
dalam proses belajar. Dengan metode eksperimen, dibeni kesempatan untuk mengikuti
proses, mengamati suatu objek dan keadaan. Metode disusun untuk menyelesaikan
masalah pada freatment komponen fongue setelah proses deboss ireatment di PT Tah
Sung Hung. Tahapan proses metode yang diterapkan oleh penulis untuk mengatasi
masalah tersebut adalah sebagai berikut:
l. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah kegiatan untuk menemukan dan merumuskan
permasalahan yang sedang dihadapi dan penting untuk diselesaikan. Penulis dapat
mengidentifikasi permasalahan yang muncul, sehingga selanjutnya permasalahan
tersebut akan dilakukan analisis lebih untuk mengetahui penyebab dari defecr pada
hasil proses deboss yaitu berupa defecr komponen tongue yang melengkung pada
sepatu Gazelle Bold W.
2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah metode vang digunakan untuk memperoleh
informasi atau data vang diperlukan dalam suatu penelitian, observasi, evaluasi,
dan pengambilan keputusan. Data yang diperoleh tersebut akan digunakan untuk

menjawab rumusan masalah dan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan



kesimpulan. Pengumpulan data ini melibatkan dua jemis metode yaitu
pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder, berikut penjelasannya:
a. Pengumpulan Data Primer
Menurut Sugiyono (2016) dalam Alir (2005), data primer merupakan
sumber data yang langsung memberikan data ke peneliti. Pengumpulan data
primer dilakukan melalui survei lapangan dengan cara mengamati di lokasi.
Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data primer adalah sebagai
berikut:
1) Metode Observasi (Pengamatan)

Menurut Wani e of (2024) dalam Romdona ed af (2025),
observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung, fenomena atau perilaku di lapangan. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk mengamati dan mencatat apa vang mereka lihat dalam
situasi sebenarnya, tanpa campur tangan atau perubshan dari pihak
peneliti. Pengamatan dan pengumpulan data ini dilakukan untuk
penelitian sepatu Gazelle Bold W.

2} Metode fmterview (Wawancara)

Menurut Widiyanto {2016) dalam Wulandan o of (2024),
wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang dilakukan
secara lisan, baik langsung mavpun tidak langsung dengan tujuan
tertentu. dan dimana satu pihak (pewawancara) berusaha mendapatkan

informasi dari pihak lain (narasumber). Interview dilakukan dengan para



pembimbing perusahaan dan operator sample reem di PT Tah Sung
Hung, yang memahami‘berhubungan dengan Tugas Akhir ini.
3} Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara untuk  pengumpulan,
pencatatan, dan penyimpanan informasi atau data. Data dapat tersedia
dalam format dokumen, gambar, audio, video, dan teks yang digunakan
sebagai acuan suatu kegiatan, peristiwa atau informasi. Dokumentasi
vang diperlukan adalah mengenai proses debass yang dapat digunakan
sebagai bukti untuk mendukung data penulis dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada.
b. Pengumpulan Data Sekunder
Data yang diperoleh oleh pihak lainnya dan tidak secara langsung
didapat dani responden/objek penelitian vang diteliti penulis. Data ini biasanya
sudah dipublikasikan sebelumnya dan untuk mendapat data tersebut jauh lebih
menghemat waktu serta biaya dibandingkan dengan pengumpulan data
primer. Umumnya didapatkan dan website, buku, laporan, jurnal dan lain-
lain. Data sekunder ini dikumpulkan, yaitu data yang berhubungan dengan
Tugas Akhir yang penulis ambil mengenai permasalahan pada proses defoss.
3. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan mengolah informasi dari data vang telah

dikumpulkan, dengan tujuan untuk memahami suatu masalah dan mendukung



proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil tersebut, penulis akan

menganalisis dan mengolah data dengan memanfaatkan diagram fishbone.

I, Tahapan Fenvelesalan Tugas AKhir

Tahapan alur dalam menyelesaikan masalah Tugas Akhir terkait defecr

komponen tongue vang melengkung dani hasil proses deboss vaitu sebagai berikut:

Tidak A

Gambar 9. Tahapan alur penyelesaian defect komponen tongue
proses deboss



Tahap Identifikasi Masalah

Proses pertama dimulai dengan identifikasi permasalahan di PT Tah Sung
Hung berdasarkan dari hasil observasi dan interview selama Prakerin. Dan hasil
tersebut, penulis menemukan permasalahan pada proses deboss komponen fongue.
Permasalahan yang diambil yaitu defect komponen tomgwe yang melenghkung
sepatu Adidas Gazelle Bold W.
Tahap Pengumpulan Data

Setelah permasalahan teridentifikasi selanjutnya dilakukan pengumpulan
data yang dilakukan selama Prakerin. Proses ini diperoleh dengan menggunakan
metode primer (observasi, imterview, dan dokumentasi) serta metode sekunder
{website, buku, laporan, jumal dan lain-lain). Pengumpulan data diambil yang
berhubungan dengan permasalahan yaitu pada proses deboss.
Tahap Analisis Data

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, penulis akan melakukan analisis
data untuk mendapat informasi mengenai bagaimana proses dan faktor-faktor apa
saja yang menjadi penyebab dari permasalahan yang muncul pada proses defoss
tongue. Pada analisis data ini, penulis menggunakan diagram fishbone.
Tahap Eksperimen

Tahapan eksperimen ini dilakukan dengan percobaan secara langsung

untuk mengamati perubahan atau efek vang terjadi pada suatu permasalahan.
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5. Tahap Evaluasi
Untuk tahap evaluasi ini menunjukkan adanya keputusan dari
permasalahan. Penulis menggunakan 2 kata keputusan yaitu Tidak dan Ya, berikut

penjelasannya:

a. Tidak: Kata tidak ini menjelaskan/menunjukkan bahwa eksperimen wang
dilakukan tidak dapat menurunkan persentase defect tersebut, sehingga akan
kembali ke eksperimen.

b. Ya: Kata ya menjelaskan/menunjukkan eksperimen dapat menurunkan
persentase defect, sehingga akan dilanjutkan ke tahapan berikutnya.

6. Kesimpulan dan Saran
Setelah eksperimen dilakukan dan sudah menemukan hasil, solusi akan
digunakan untuk mengurangi defect komponen tongue vang melengkung pada
proses deboss di PT Tah Sung Hung.
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